BAB IV
ANALISISPENANGANAN PEMBIAYAAN MURABAHAH
BERMASALAH DI BMT NU SEJAHTERA CABANG KENDAL
A. Analisis Faktor-Faktor yang Menyebabkan Terjadinya Pembiayaan
Murabahah Bermasalah di BMT NU Sgahtera Cabang Kendal

Setiap bisnis sudah pasti akan berhadapargaderberbagai
risiko sehingga tidak ada suatu bisnis yarndakt ada risiko.
Pemberian pembiayaan murabahah di Bank Syari'alpamaBMT sudah
pasti mengandung risiko, dan disinilah perarcount Officer untuk
memperkecil atau bahkan menghindarkan risiko dergerbagai rambu
yang dipersiapkan sebelumrfiya.

Pembiayaan bermasalah yaitu suatu keadaan dimasebah
sudah tidak sanggup untuk membayar sebagian eltauls kewajibannya
kepada Bank seperti yang telah diperjanjikan dalgq@rjanjian
pembiayaafl? Pembiayaan bermasalah dapat disebabkan oleh saflah
atau beberapa faktor yang harus dikenali secara algh pejabat
pembiayaan karena adanya unsur kelemahan baikitlak debitur, pihak
Bank maupun eksternal debitur dan Bank.

Faktor-faktor yang menyebabkan pembiayaan murabahah
bermasalah di BMT NU Sejahtera cabang Kendal diany@ sebagai

berikut;
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a. Dari pihak BMT NU Sejahtera Cabang Kendal

Faktor yang terjadi dari dalam manajemen BMT NUaB#gra
Cabang Kendal diantaranya disebabkan oleh:

Pertama, Account Officer yang kurang teliti dalam menganalisa
pemberian pembiayaan murabahah kepada nasabahlam gembiayaan
murabahah yang diterapkan di BMT NU Sejahtera CgbKendal,
Account Officerkurang teliti terhadap kelengkapan dokumen permaho
beserta lampiran-lampirannya dalam surat permohopambiayaan
murabahah terutama yang menyangkut aspek keuaagabah.

Padahal sebelum fasilitas pembiayaan dilakukan, baga
keuangan harus merasa yakin bahwa kredit yang ikiimebenar-benar
akan kembali. Keyakinan tersebut diperoleh dariil hasnilaian kredit
sebelum kredit tersebut disalurkan. Penilaian krgaing disalurkan oleh
lembaga keuangan dapat dilakukan dengan berbaga ocatuk
mendapatkan keyakinan tentang nasabahnya sepdéatunprosedur yang
benar®®

Dalam memberikan pembiayaan murabahah, BMT NU &sjah
Cabang Kendal mempunyai kebijakan yang menggunpkasip 5C dan
survey seperti yang digunakan setiap lembaga kewmangebelum
memberikan pembiayaan murabahah terhadap calomatasgm. Namun
ketika dalam masa pembayaran angsuran masih tepedibiayaan

murabahah yang bermasalah berupa kredit macet.indalikarenakan

®Kasmir,Bank dan Lembaga Keuangan Lainnyakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2005, h. 104
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dalam melakukan analisis 5C dan survey masih kuieettati-hatian
sebelum pembiayaan murabahah diberikan.

Kedua, kurang adanya pengawasAncount Officerterhadap
pembiayaan murabahah yang telah diberikan kepasabah. Di dalam
akad murabahah, ketika dana sudah diberikan kepastibah maka pihak
BMT NU Sejahtera Cabang Kendal tidak mempunyaigang jawab atau
urusan lagi dengan penggunaan dana pembiayaan ahataliersebut.
BMT hanya berhak menerima angsuran pembiayaan mioaab dari
nasabah. Karena setiap data yang telah diperoledk pBMT dalam
penyurveian terkadang belum sesuai dengan apasetrgnarnya terjadi
pada nasabah.

. Dari pihak nasabah

Salah satu faktor yang menyebabkan pembiayaan wahahb
bermasalah jika dilihat dari pihak nasabah diantgaa
1) Tidak ada atau kurangnya kejujuran dari nasabah

Kurang atau tidak adanya kejujuran dari nasabahgeren akad
peminjaman terjadi pada awal akad. Dalam mengiskase pengajuan
pembiayaan, terdapat nasabah yang tidak jujur peipan pengisian
besarnya gaji atau penghasilan nasabah. Padahal jgrmakna
keselarasan antara perkataan dengan kenyataanagand<ejujuran ada
pada ucapan, dan perbuatan sebagaimana seorangukaelasuatu
perbuatan tentu sesuai dengan yang ada pada latintgjujuran

merupakan sifat seorang yang beriman. Dalam seftaikt dijelaskan:



66

L il g e il e A1 0505 08 108 e 4l am) a34a Gl (8
GBiag JATN 315 e 8l o 5 O Dl ) ean ALl (6 (33l
s G I s Qg ARy B e GBS ALl (50AT
L8 e QS (sham G JA DN 0158 W0 ) s nadl G544l

Dari Ibonu Ma%ud, ia berkata: Telah bersabda Rasulullah
SAW: “tetapilah oleh kalian kejujuran karena sesungguany
kejujuran akan menunjukkan pelakunya kepada kedrgjildan
sesungguhnya kebajikan akan menunjukkan kepadakyrsia
jalan ke surga. Seseorang yang senantiasa bersjupp dan
menetapi kejujuran, pada akhirnya dia akan dicataisi Allah
sebagai orang yang jujur. Hindarilah oleh kalian sia, karena
sesungguhnya dusta akan menjerumuskan pelakunyad&ep
kedurhakaan, dan sesungghnya kedurhakaan akan menjekan
pelakunya jalan ke neraka. Seseorang yang sersnti@rdusta
dan menetapi kedustaan, pada akhirnya dia akan taicdisis
Allah sebagai seorang pendusta. (Muttafaq ,alaftfi).

Sikap jujur merupakan akhlak mulia dan terpuji, oanbetapa
sulitnya mendapatkan orang jujur pada zaman imatBga masalah dalam
kehidupan mendorong orang untuk memilih dusta ke jujur. Menurut
mereka berdusta bisa mempermudah jalan untuk matkdap berbagai
keinginan dan tujuan. Sebaliknya, mereka menganggpguran sebagai
kerugian yang sering berujung pada kegagalan.

Adanya kebutuhan yang mendesak dan demi mendapatkan
pembiayaan dari BMT, seorang nasabah dalam pengiberkas
pengajuan pembiayaan mencantumkan besarnya gaji peaghasilan

tidak sesuai dengan yang sebenarnya, padahal pasaenghasilan

|bnu Hajar Al-AsqalaniTarjamah Bulughul-Maramterj: Hamim Thohari,
(Lebanon: Al Kotob al- Iimiyah, 2009), h. 542
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nasabah lebih kecil dari yang nasabah cantumkamdaérkas pengajuan.
Ketidak jujuran inilah yang menyebabkan ketika padasa angsuran
terjadi masalah kemacetan karena nasabah mendadaniitan keuangan
untuk membayar angsuran.
2) Karakter nasabah

Dilihat dari karakter nasabah, setiap nasabah meyapkarakter
berbeda-beda. Pertama, salah satu faktor yang inaioi@n pembiayaan
murabahah bermasalah adanya karakter nasabah igakgntempunyai
kemampuan untuk membayar tetapi mempunyai kemauatuk u
membayar. Biasanya nasabah belum ada uang untulkbagyamketika
waktu jatuh tempo pembayaran dikarenakan ada patai@s pada
pemasukannya. Hal ini termasuk salah satu faktoyedmab pembiayaan
murabahah bermasalah di BMT NU Sejahtera Cabangdddenamun
dikarenakan unsur ketidak sengajaan dari nasabainuN nasabah sudah
mempunyai I'tikad yang baik karena nasabah mau ragarbmeskipun
nasabah mengalami permasalahan dalam pengang&amsnmenangani
nasabah yang berkarakter seperti ini adalah dengem memberi surat
peringatan sampai tiga kali, jika masih belum bisenangani masalah,
maka BMT mempunyai kebijakan kedua yaitu nasabbérdkelonggaran
untuk melunasi sisa pokok, namun jika melunasi p@eok juga belum
bisa menyelesaikan masalah maka kebijakan BMT jsidgm adalah
likuidasi atau bahkan melakukan eksekusi jaminan jika maslini bisa

membayar.
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Kedua yaitu karakter nasabah BMT NU Sejahtera Gal¥aendal
yang tidak mampu dan tidak mempunyai kemauan umbgkakukan
pelunasan pembayarannya. Biasanya nasabah yaraydidet seperti ini
dalam pengisian berkas atau dokumen permohonan i@gab
murabahah tidak sesuai dengan kenyataan, Atmount Officerdalam
menganalisa pemberian pembiayaan murabahah jugadueliti karena
informasi yang telah di dapat berbeda dengan keagayang ada pada
nasabah. Nasabah yang berkarakter seperti iniuset@nghindar jika
pihak BMT NU Sejahtera Cabang Kendal mendatanginyauk
melakukan penagihan. Selain itu, karakter nasabpérs ini dikarenakan
unsur kesengajaan dimana nasabah sengaja tidakasegsakukan
pelunasan pembiayaan murabahah.

. Analisis Penanganan Pembiayaan Murabahah Bermasalah di BMT
NU Sejahtera Cabang Kendal

Setiap lembaga ataupun organisasi mempunyai kelijesendiri
untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi dalganisasi tersebut.
Dalam menangani pembiayaan murabahah yang berrmasiiaT NU
Sejahtera Cabang Kendal juga mempunyai kebijakanamqg@anan
tersendiri agar kelangsungan kegiatan keuanganraafigéding dan
lendingtetap berjalan dengan baik.

Setiap kebijakan dalam menangani pembiayaan muahbah
bermasalah tidak bisa langsung menarik apa yamad tdfaminkannya,

namun harus dimusyawahkan terlebih dahulu antdrakpBMT dengan
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nasabah. Sesuai dengan firman Allah SWT dalam AleQusurat Al-

Bagarah ayat 280 sebagai berikut:
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EXRQ E P HACOREH D¢ =

“dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaraViaka

berilah tangguh sampai Dia berkelapangan. dan mdealahkan

(sebagian atau semua utang) itu, lebih baik bagifikg kamu

mengetahui.”

Berdasakan ayat tersebut bahwa setiap orang yarigutheg
(nasabah) dalam kesukaran, maka pihak BMT harusbmekebijakan
sampai pihak nasabah berkelapangan untuk melunasibipyaan,
sehingga pihak BMT tidak bisa langsung menarik yeanidari nasabah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Mustagisétaku
Manajer. Berikut ini contoh kasus pembiayaan beafa&s dan cara
penyelesainnya di BMT NU Sejahtera Cabang Kendsitiily

Pak Yanto (nama samaran) melakukan pembiayaan di BM
Sejahtera Cabang Kendal menggunakan akad pembiayasabahah
dengan memberikan jaminan berupa BPKB kendaraaa eodpat. Dia
seorang pengusaha mebel membutuhkan pembiayadnroataperlancar
usahanya yaitu untuk membeli mesin gergaji dengasamangsuran
selama 2 tahun (24 bulan). Besarnya pembiayaan Rait30.000.000 dan
jilka ditambah margin sebesar 36% maka pembiayaanjadie Rp

40.800.000 selama 2 tahun. Angsuran per bulan geligs 1.700.000.

Dalam waktu sampai tahun pertama tidak ada masakamn tetapi setelah
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memasuki tahun kedua mulai ada masalah dalam pgaalniaya sampai
jatuh waktu tempo mengalami keterlambatan angssekma 5 bulan.

Pihak BMT memberikan surat peringatan pertama kepadababh,
namun nasabah masih belum bisa menyelesaikan tkenggga. Bahkan
sampai surat peringatan ketiga yang diberikan kepasabah pun belum
bisa menyelesaikan masalah sehingga pihak BMT mletakpenyurveian
kembali dan ternyata usaha nasabah mengalami assta mebel yang
dikirim di sebuah sekolah tidak kunjung melakukatupasan sehingga
usahanya pun ikut bermasalah dan pemasukan atdapgsan Pak Yanto
juga belum bisa untuk melunasi pembiayaan. PihaKT Bivemberikan
kebijakan agar Pak Yanto membayar pinjaman pokolsgja, namun
sampai bulan ketiga masih belum bisa menyelesaikasalah kemudian
BMT memberi kebijakan memperpanjang jangka waktun gamlah
angsuran. Kebijakan pihak BMT untuk memperpanjamgka waktu dan
jumlah angsuran tersebut masih belum bisa menyktgsamasalah.
Setelah dilakukan musyawarah antara pihak BMT demgesabah, maka
dengan terpaksa pihak BMT menjual barang jaminaonkumenutupi sisa
tagihan pembiayaan yang belum dibayarkan. Sedanghsa uang
penjualan dikembalikan kepada nasabah kembali.

Berdasarkan contoh kasus diatas, kebijakan yangbhiliaoleh
setriap lembaga keuangan berbeda-beda dalam memnaraganya
permasalahan dalam pembiayaan. Namun analisisakahijyang diambil
BMT NU Sejahtera Cabang Kendal dalam menangani @g@an

murabahah bermasalah berdasarkan teori yang adadgaigan cara:
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a. Penjadwalan kembalRgscheduling

Reschedulingni merupakan upaya yang sering dilakukan pihak
BMT NU Sejahtera Cabang Kendal untuk menyelamati@mbiayaan
bermasalah yang diberikan kepada nasaBaschedulingmerupakan
penjadwalan kembali sebagian atau seluruh kewajitesabah. BMT
NU Sejahtera Cabang Kendal dalam melakukeschedulingmelihat
arus yang bersumber dari kemampuan nasabah yaaggsetengalami
kesulitan. Penjadwalan tersebut bisa berbentuk regmapjang jangka
waktu dan jumlah angsuran. Dalam hal ini nasabalerdikeringanan
jangka waktu angsuran.

Langkah reschedulingyang dilakukan oleh BMT NU sejahtera
Cabang Kendal dapat misalnya memperpanjang jangktuvdan jumlah
angsuran, yaitu misalnya yang semula angsuran utitak 24 kali
menjadi 36 kali sehingga jumlah angsuran juga nuemgengecil seiring
dengan penambahan jumlah waktu angsuran. BMT Nbeh&ep Cabang
Kendal memberikan kebijakan perpanjangan jangkatwangsuran
dengan tujuan agar nasabah yang bermasalah tideksan&eberatan
dalam mengangsur kewajibannya terhadap BMT NU SajahCabang
Kendal.

Sebagai contoh memperpanjang jangka waktu angsyaén
ketika nasabah melakukan pembiayaan sebesar RPO3WO0 selama 2
tahun ditambah margin sebsar 36% menjadi Rp 4@B00.dan setiap
bulan harus mengangsur Rp 1.700.000/bulan. Namuen&amendapat

perpanjangan jangka waktu angsuran sampai 36 bolaka angsuran
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menjadi Rp 1.200.000/bulan. Sehingga dengan adakghijakan
perpanjangan jangka waktu angsuran maka nasabah rakeasa lebih
ringan dan terbantu.

b. Persyaratan kembaRgconditioning

Reconditioning merupakan usaha pihak BMT NU Sejahtera
Cabang Kendal untuk menyelamatkan pembiayaan balamaslengan
cara mengubah sebagian atau seluruh persyaratgrsgarula disepakati
bersama pihak BMT NU Sejahtera Cabang Kendal dengesabah
kemudian dituangkan dalam perjanjian pembiayaahakPBMT NU
Sejahtera Cabang Kendal memberi kesempatan pagkbata yang
mengalami pembiayaan murabahah bermasalah, yaknmbare
kesempatan kepada nasabah dengan cara hanya merkbaygiban
yang pokoknya saja, sementara nisbah bagi hasilkatantungan diberi
kelonggaran waktu sampai ia sanggup membayarnpajnyga sesuai
kewenangan dan kesepakatan dari pihak BMT NU Ss@mhCabang
Kendal.

Kebijakan ReconditioningBMT NU Sejahtera Cabang Kendal
misalnya jumlah seluruh pembiayaan yang ditambahmgimaadalah
sebesar Rp 40.800.000 dan angsuran selama 2 tahing@a angsuran
pokok menjadi Rp 1.250.000/ bulan dan angsuran hasji sebesar Rp
450.000/bulan. Akan tetapi karena adanya pembiagaamasalah pada
pembayaran dari nasabah, maka BMT memberikan kelijalengan

menunda pembayaran bagi hasilnya sehingga pembiayaag harus
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dilunasi terlebih dahulu adalah sebesar Rp 30.000@au sebesar Rp
1.250.000/ bulan sedangkan angsuran bagi hasihtesgusuf’
. Penataan kembalRgstructuring

Restructuring dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan
kemampuan pihak nasabah dalam melakukan pembiayaalam
melakukanrestructuring hal yang harus diperhatikan adalah prospek
usaha dan I'tikad baik. Tindakan BMT NU Sejahterab@ng Kendal
dengan cara menambah modal nasabah dengan menhaergikan
nasabah tersebut memang membutuhkan tambahan alansaha yang
dibiayai memang masih layak. Tentunya pihak BMT MNigjahtera
Cabang Kendal melihat kondisi usaha dari nasabaly yeermasalah
tersebut. Apakah nasabah mempunyai i'tikad baiku atédak.
Restructuring dilakukan BMT NU Sejahtera Cabang Kendal dengan
tujuan agar nasabah bisa bangkit kembali dalam afaian usahanya
sehingga dapat kembali mengangsur kewajibanya.

Sebagai contoh langkatestructuring yang dilakukan BMT NU
Sejahtera Cabang Kendal misalnya nasabah melakpkarbiayaan
murabahah untuk membiayai pembelian bibit temba#lan sebagai
modal untuk biaya menanam tembakau misalnya untrklmayar buruh
dan sebagainya sebesar Rp 10.000.000. Namun sebédh yang
ditanam berumur satu bulan, tiba-tiba tanaman terkeama sehingga

hampir semuanya mati. Untuk mengurangi resiko karutgrlalu besar,

" Wawancara dengan Bapak Mustaghfirin pada tangGesember 2013 pukul:
13.00
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nasabah mengajukan pembiayaan kembali, dan BMT edtiars
membiayai kembali untuk pembelian tembakau sehimggi&o kerugian
pihak BMt pun juga bisa berkurang.

d. Likuidasi

Penanganan pembiayaan bermasalah dengan caraasikuidpat
dilakukan apabila kebijakan yang dilakukan dengamatsperingatan dan
kebijakanrescheduling, reconditioningsertarestructuring masih belum
bisa menangani pembiayaan murabahah bermasalai diN&) Sejahtera
Cabang Kendal. Tindakan Likuidasi yang dilakukan BMU Sejahtera
Cabang Kendal atas permohonan nasabah atau pgamiikan dengan
mempertimbangkan kondisi nasabaah karena sudak dida kebijakan
yang lainnya. Pihak BMT membantu menjual atau mankas barang
jaminan untuk mempercepat proses likuidasi kareif& jual barang
jaminan tersebut harus bisa mesayer hutang pokok dan tunggakan
marginnya. Apabila masih terdapat sisa uang dalanmuplannya, maka
uang tersebut akan dikembalikan kepada nasabah.

Kebijakan likuidasi BMT NU Sejahtera Cabang Kenadasalnya,
setelah menggunakan kebijakarescheduling, reconditioning,dan
restructuring masih belum bisa menangani pembiayaan murabahah
bermasalah, sedangkan tunggakan yang tersisa @itamliargin sebesar
Rp 15.000.000,- (lima belas juta rupiah) dan bagarmy dijadikan agunan
adalah mobil roda empat yang mempunyai harga jyal58000.000,-
akan tetapi hanya terjual seharga Rp 45.000.00dhggh uang hasil

penjualan tersebut digunakan untuk menutup kekarangelunasan
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hutang nasabah kepada BMT. Sedangkan sisa daripgamgalan agunan
tersebut akan dikembalikan lagi kepada nasabahuidaki dilakukan
sebagai langkah terakhir apabila sudah tidak besagrnoverpembiayaan
murabahah yang bermasalah dan mengurangi resikgi&arpada pihak
BMT.

Sebagaimana contoh kasus di atas bisa di artikémvabacara
penyelesaian yang dilakukan BMT NU Sejahtera Cab&emgdal dengan
cara mencarikan solusi atau jalan keluar kepadabadis pembiayaan
murabahah yang macet agar pembiayaan tersebut wapayar kembali
dengan lancar dan tidak merugikan baik itu pihak TBMU Sejahtera
Cabang Kendal atau nasabah pembiayaan murabahahp@ayelesaian
pembiayaan bermasalah vyaitu dengeagscheduling, reconditioning
restructuring,dan likuidasi Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam buku
Kasmir yang berjudul Manajemen Perbankan halamanNegnun di
BMT NU Sejahtera Cabang Kendal lebih menerapkascheduling
sebagai solusi terbaik dan aman dalam menyelesagembiayaan
bermasalah. Di karenakan dalam menyelesaikan pgadnabermasalah
dengan cararescheduling hanya dengan menambah jangka waktu
angsuran dan menurunkan jumlah angsuran. Sehinggsabah
pembiayaan murabahah dapat sedikit terbantu dalaanyetesaikan
pembiayaannya dengan adanya kelonggaran waktupbak BMT NU
Sejahtera Cabang Kendal pun tidak mengalami kemudiamun jika
rescheduling pihak memberi kebijakarreconditioning restructuring,

ataupun likuidasi.



